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ABSTRAK 
 

Metal Matrix Composite (MMC) merupakan salah satu strategi untuk memperoleh 

material dengan sifat yang ideal. Saat ini strategi yang sedang dibuat dalam 

produksi komposit adalah metalurgi serbuk, yang merupakan metode manufaktur 

yang memiliki aplikasi yang sangat luas dalam berbagai perkembangan inovasi 

material di dunia modern. Tujuan penelitian ini menganalisa efek dari variasi 

komposisi Al-Cu-Mg pada proses sintering dan annealing terhadap metalografi dan 

kekerasan menggunakan metode metalurgi serbuk. untuk komposisi utama yaitu 

Aluminium 80%,variasi Cu 8%,5%,2% dan variasi Mg 12%,15%,18%.proses 

mixing dan dikompaksi dengan tekanan sebesar 7 ton .suhu sintering 480℃  

dilakukan selama 1 jam dan diannealing 320℃ dilakukan selama 1 jam yang 

kemudian didinginkan didalam tungku.  Spesimen yang sudah disintering dan 

diannealing akan dilakukan pengujian Metalografi dan pengujian kekerasan. dari 

hasil pengujian metalografi menujukkan Komposisi foto metalografi didapat pada 

spesimen 1 komposisi Al (80%) Cu(8%)dan Mg(12%) karena terdapat 

kehomogenan struktur dan sedikit porositas.hal ini dikarnakan komposisi Cu yang 

tinggi dan komposisi Mg yang rendah dari spesimen 2 dan spesimen 3.dari hasil 

pengujian kekerasan didapatkan dengan nilai kekerasan 66,24 pada spesimen 1 dan 

nilai minimum 48,88 pada spesimen 2. Sehingga semakin besarnya komposisi Cu 

akan memberikan nilai HBN yang semakin besar dan kekerasan yang tinggi juga. 

Kata kunci : Aluminium, Komposit matrik logam, Metalurgi serbuk, Variasi 

komposisi.
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ABSTRACT 
 

Metal Matrix Composite (MMC) is one strategy for obtaining materials with ideal 

properties. Currently the strategy being made in composite production is powder 

metallurgy, which is a manufacturing method that has very wide applications in 

various material innovation developments in the modern world. The aim of this 

research is to analyze the effect of variations in Al-Cu-mg composition in the 

sintering and annealing process on metallography and hardness using the powder 

metallurgy method. The main composition is 80% Aluminum, Cu variations 8%, 

5%, 2% and Mg variations 12% , 15%, 18%. mixing and compacting process with 

a pressure of 7 tons. Sintering temperature of 480℃ is carried out for 1 hour and 

annealing of 320℃ is carried out for 1 hour and then cooled in the furnace. 

Specimens that have been sintered and annealed will be subjected to 

metallographic testing and hardness testing. The results of the metallographic 

testing show that the photo metallographic composition obtained in specimen 1 is 

composed of Al (80%) Cu(8%) and Mg(12%) because there is structural 

homogeneity and little porosity. This is due to the high Cu composition and low Mg 

composition of specimen 2 and specimen 3. From the results of the hardness test, it 

was found that the hardness value was 66.24 in specimen 1 and a minimum value 

of 48.88 in specimen 2. So the greater the Cu composition will be. provides a 

greater HBN value and higher hardness too. 

Keywords: Aluminium, Metal Matrix Composite, Metallurgical Powder, 

Composition Variations. 
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